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JUSTIFIKASI & TUJUAN PENELITIAN

Kumbang Badak (Oryctes rhinoceros) hama utama kelapa sawit, kelapa dan
menyerang berbagai jenis palma lain. Imago memakan umbut dan mampu
mematikan tanaman sawit TBM dan TM, berpotensi mematikan 25%
tanaman muda serta menurunkan produksi tandan buah segar 69%.
Sedangkan larva tidak memakan jaringan hidup melainkan bahan limbah
organik (Gambar 1). Walaupun larva Kumbang Badak tidak memakan
jaringan hidup, dalam siklus hidupnya, larva berkembang menjadi imago
yang mengancam produksi sawit sejak replanting.

Penelitian dimaksudkan untuk memperkuat pengendalian mekanis dengan
pengutipan larva kumbang badak yang intensif, masif, terus-menerus, guna
menurunkan populasi dan kerusakan tanaman kelapa sawit akibat diserang
hama Ini sehingga hama dapat dikendalikan secara efektif, aman, dan
permanen (Gambar 2), kesehatan dan produktivitas kelapa sawit terjaga.



o/

e ey

[ PR

3

R Tk
- A%,
= ,1( %

Gamb

N

A%

a[1

. Bioekologi Kumbang

Badak

5% 3 . i S

.
/




aaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaa

uuuuuuuuuuuu

/

Ambang Ekonomi

aaaaaaaaaaaaaaaaaaaa

ulasi Kumbang Badak

Waktu

Gambar 2.
Pengutipan dan pemanfaatan larva Kumbang Badak yang intensif, masif, dan
berkelanjutan merupakan upaya pengendalian hama tersebut yang efektif, aman dan
permanen.



Perburuan dan pengutipan larva Kumbang Badak yang intensif, masif, terus-
menerus diperkuat dan didukung oleh permintaan larva.

Untuk menumbuhkan permintaan larva maka diawali dengan kaji terap
“‘pemanfaatan” larva sebagai dekomposer produk samping organik kebun
dan pabrik kelapa sawit serta sebagal bahan makanan fungsional dan pakan
ikan.

Penelitian bertujuan untuk mengembangkan inovasi pengelolaan dan
pengendalian berkelanjutan hama Kumbang Badak secara mekanis dengan
pengutipan dan pemanfaatan larva secara intensif, masif, terus-menerus.
Inovasi pemanfaatan larva yaitu (1) larva untuk agen pengomposan produk
samping organik kebun dan pabrik kelapa sawit dan (2) larva untuk pangan
fungsional dan pakan ikan.



METODOLOGI PENELITIAN

Pengutipan larva intensif, masif, dan terus menerus oleh masyarakat dimotivasi
oleh harga dan permintaan larva tersebut. Larva dimanfaatkan (Gambar 3 dan 4)
untuk (1) pengurai produk samping organik dari kebun dan pabrik minyak sawit,
menjadi kompos, dan (2) bahan makanan dan pakan karena larva bergisi tinggi.
Tim Peneliti disajikan pada Tabel 1.

Dekomposisi :
Limbah Organik Kompos
Pengutipan
Larva \
Pengembangan .| Pakan Hewan Piaraan
Resep Makanan Fungsional
: | Permintaan Bahan | Hama Terkendali
Over Populas| ~ Baku Larva Produktivitas Sawit Aman

Gambar 3. Diagram metodologi penelitian
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Gambar 4. PotenS| manfaat larva sebagai dekomposer produk samping bahan organik
kebun dan pabrik sawit serta untuk makanan dan pakan




Tabel 1. Tim dan tugas peneliti

No | Kajian Peneliti kompetensi.

1. | Kaji terap pemanfaatan larva Prof. Dr. Ir. F. X. Ilmu Hama
Qryctes rhinoceros uniuk Wagiman, S.U. Tumbuhan
membantu proses pengomposan
produk samping organik kebun
dan pabrik kelapa sawit.

2. | Pengembangan resep makanan | Dr. Andriati, Jeknologi Pangan
herbahan tepung larva QOryctes Ningrum, S.TP, dan Hasil Pertanian
rhinoceros M.Agr.

3. | Uji Klinis Fase |l Makanan Prof. Dr. Dra. Pangan Fungsional
Fungsional terkait Sistem, Imun Sunarti, M.Kes.
dari Larva Kumbang Badak
Qryctes rhinoceros

4. | Pengembangan resep pakan ikan | Dr. Senny Helmiati, | Nutrisi dan
hias berbahan tepung larva S:Pl., M.Sc. Manajemen Pakan
Qryctes rhinoceros lkan




RINCIAN KEBUTUHAN BIAYA

No |Uraian Belanja % Jumlah (Rp)
1 |Gaji dan Upah 20| 60.000.000
2 |Aktivitas Tim Peneliti (rapat, seminar, desiminasi) 10{ 30.000.000
3 |Bahan dan perangkat penunjang 40| 120.000.000
4 |Perjalanan 20| 60.000.000
o5 |Proposal, Laporan dan publikasi o 15.000.000
6 |Lain-lain 5| 15.000.000

Jumlah 100| 300.000.000




GANCHART DETAIL KEGIATAN PENELITIAN DAN TARGET OUTPUT

Ganchart kegiatan penelitian

Kegijatan Bulan, 2025 PIC
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Target Output

Output penelitian yang ditargetkan:

1. Teknik pengomposan bahan organik produk samping kebun dan
pabrik kelapa sawit menggunakan larva Kumbang Badak

2. Resep dan Produk makanan berbahan tepung larva Kumbang Badak

3. Resep dan Produk pakan ikan hias berbahan tepung larva Kumbang
Badak



ANALISIS COST & BENEFIT (IMPACT HASIL PENELITIAN)

Impact hasil penelitian berlangsung setelah inovasi hasil penelitian diaplikasikan, dalam
jangka pendek, menengah dan/atau jangka panjang:

1. Aspek teknis. Tanaman kelapa sawit sehat dan produktivitas terjaga. Populasi alami
Imago Kumbang Badak terkendali secara berkelanjutan dengan “pengutipan” larva
secara intensif, masif, dan terus menerus. Sementara itu imago yang muncul dari proses
pengomposan produk samping bahan organik asal kebun dan pabrik kelapa sawit
terjaga dalam ruang tertutup dan dimanfaatkan dalam siklus proses pengomposan.
Pengendalian mekanis ini efektif, aman tidak ada cemaran ligkungan, dan permanen.

2. Aspek Ekonomi. Biaya pengendalian hama Kumbang Badak dapat dinemat karena
larva dapat diuangkan untuk bahan baku usaha makanan fungsional dan pakan ikan
serta produk lainnya.

3. Aspek sosial. Kumbang Badak juga menyerang kelapa dan jenis palma lain sehingga
senantiasa menjadi ancaman produksi sawit. Masyarakat umum termasuk petani kelapa
sawit yang mengadopsi inovasi hasil penelitian, mereka memperoleh tambahan

pendapatan dengan menjual larva Kumbang Badak yang dikutip dari berbagai tempat
peneluran.
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